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Abstract

The lower mountain forest ecosystem is a forest has a rich biodiversity and a high level of
endemism, including type structure and vegetation composition. The structure and composition
of vegetation can be one step in development of a sustainable forest management scheme in the
management of national parks. The Bantimurung Bulusaraung National Park area is a core
zone that is vulnerable to various forms of disturbance / damage, one of which is Tondong
Karambu mountain area. This study aims to determine the structure and composition of woody
plants in Mount Tondong Karambu based on the height of the place. This research was
conducted in the form of a research expedition called the Ekspedisi Pinus Merkusii. This
research used 20mx 20 m, 10mx 10 m,5mx5m, 2 mx 2 m plot to collect Composition species
of vegetation data and 20 mx 20 mdan 10 mx 20 mto collect structure of vegetation data. The results
showed that there were 42 types of vegetation ranging from seedlings to trees spread from a
height of 700 to 1300 mdpl. Horizontal structure has a different density and vertically enough
to variety in each plot.

Keywords : Tondong Karambu Mountain area, lower mountain forest Compostion species of
vegetation, structure of vegetation

Abstrak

Ekossem hutan pengunungan bawah merupakaan hutan yang memiliki kekayaan keanekaragaman
hayati dan tingkat endemisme yang tinggi, termasuk tipe struktur dan komposisinya. Struktur dan
komposis vegetas dapat menjadi salah satu langkah dalam pengembangan suatu skema pengelolaan
hutan secara lestari seperti pada pengel olaan taman nasiona. Kawasan Taman Nasiond Bantimurung
Bulusaraung termasuk zona inti yang rentan terhadap berbagai bentuk gangguarvkerusakan, sdah
satunya yakni kawasan gunung Tondong Karambu. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
dan komposs tumbuhan berkayu di gunung Tondong Karambu berdasarkan ketinggian tempat.
Pendlitian ini dilakukan dalam bentuk ekspedis riset dengan nama Ekspedis Pinus Merkusi. Pendlitian
ini menggunakan plot 20 mx 20 m, 10mx 10 m, 5m x 5m, 2 m x 2 m untuk pengambilan data
komposis jenis vegetas dan plot 20 m x 20 m dan 10 m x 20 m untuk pengambilan data struktur
vegetas yang di pasang pada setigp perbedaan ketinggian 100 mdpl. Hasil pendlitian menunjukkan
terdapat 42 jenis vegetas mulai dari tingkatan semai sampai dengan pohon yang tersebar dari ketinggian
700 mdpl hingga 1300 mdpl. Struktur tegakan secara horizontal memiliki kerapatan yang berbeda serta
secaravertical cukup bervarias padamasing-masing plot.

Kata kunci : Gunung Tondong Karambu, hutan pegunungan bawah, Komposs jenis vegetad,
Sruktur vegetas
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PENDAHULUAN

Taman Nasona Bantimurung
Bulusaraung (TN Babul) merupakan taman
nasond yang berada di Sulaves Sdaan
yang memiliki luas + 43.750 ha Proses
pengaturan ruang dadam Taman Nasiond
menggunakan zonas. Menurut keputusan
direktur jendrd konservas sumber daya
adam dan konservas mengena revis zonas
TN Babul (2015), Sdah sau zona yang
berada dalam kawasan TN Babul idah zona
inti. Zonainti yang ditetapkan dalam taman
nasond mash memiliki kondis dam bak
biota atau fisknya mash adi yang belum
atau tidek diganggu oleh manusa
Keberadaan zona inti
memberikan perlindungan atas flora dan
endemik, langka dan
dilindungi, sangat peka/sengtif terhadap
berbagai  bentuk
dengan keanekaragaman hayati yang tinggi

bertujuan  untuk

fauna penting,

gangguarvkerusakan,

dan ekosistem khas.

Daam kawasan TN Babul terdapa
ekosgem hutan pegunungan bawah.
Ekossem hutan pegunungan bawah
merupakan sdah sau ekossem yang
secara globd dipandang sebaga ekosstem
yang penting bagi konservas
keanekaragaman hayati (Mdizia, dkk.
2005; Waltert, dkk. 2005). Ekosstem hutan
pegunungan  bawah dijumpa  pada
ketinggian 750-1.500 mdpl. Kawasan hutan
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pegunungan bawah juga dikenad sebaga
sdah satu hotspot keanekaragaman hayati.
Hotspot keanekaragaman hayati merupakan
ared dengan ekosstem dami yang redif
maesh utuh dan memiliki kekayaan
keanekaragaman hayati dan  tingkat

endemisme yang tinggi (Brilliant dkk.,

2012).

Hutan ini sangat beraneka ragam
terhadap tipe  komposs  maupun
drukturnya Semua itu terjadi  karena

adanya varias kondis iklim dan tanah di
stigp wilayah. Struktur dan  komposis
hutan juga sangat berpengaruh terhadap
keberlanjutan  hutan daam penentuan
keberadaan  hutan  tersebut  yakni
menyatakan keberadaan jenisjenis pohon
diddam hutan maupun daam mengatur
susunan bentuk aau tata ruang ddam
penyebaran jenisnya (Indriyanto, 2006).
Struktur dan komposs vegetas dapat
sdah sau langkah
mendapatkan  pengetahuan  yang bak

menj adi untuk
tentang ekologi dasar yang diperlukan
ddam pengembangan suau skema
pengdolaan  hutan lestari
(Kartawinata dkk., 2008). Sdah satu hutan
pegunungan bawah yang masuk dalam zona
inti ddam TN Babul idah gunung Tondong

Karambu. Informas Struktur dan komposis

secara

vegetas yang bisa didgpatkan dari Gunung
Tondong Karambu masih sangat minim.

100



Muddin, dkk.

Di 99 lan, persodan-persodan ddam

pengelolaan  taman  nasond  terus
meningkat, seperti perambahan kawasan,
illegdl logging, perburuan liar, dan sengketa
tata batas (Dunggio dan Gunawan, 2009).
Sdain itu, bencana dam yang pernah dan
mungkin akan terjadi, dapat mengubah
sruktur dan komposis vegetas maupun
has| suksesnya.

Pendlitian ini dilakukan daam bentuk
eksgpedis risst dengan nama Ekspedis
Pinus Merkusi, yang bertujuan untuk
mengetahui  struktur dan komposis jenis
tumbuhan berkayu di gunung Tondong
Karambu. Pendlitian ini dihargpkan mampu
menjadi  referens  bagi  pihak  yang
berkepentingan ddam memberi kebijakan
terkait pengdolaan hutan secara lestari,
khususnya  bagi

Bantimurung Bulusaraung.

Taman Nasond

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat

Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2019 di

Karambu, Desa

Gunung Tondong

Bontomasunggu
Kecamatan Tdlulimpoe Kabupaten Bone.
Pengambilan data dilakukan pada setigp
plot yang dipasang mula dari kaki gunung
hingga puncak gunung pada sSetigp
ketinggian 100 mdpl.
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dadam
penditian ini addah meteran gulung,
kompas, recaiver Global Postion System
(GPS), abney levd, kamera, pisau gdah,
pita meter, termometer, tdi rafiah, etiket
gantung, kertas koran, akohol 70% dan

tallyshest.
Pengumpulan Data

dibutuhkan  dadam
menggambar-kan struktur dan komposis di
lokes penditian dibagi menjadi 3,
diantaranyaadd ah sebagal berikut.

Tabd 1. Ukuran plot

Daa yang

Jenis Data Ukuran Plot
(m)

Komposis dan Sebaran Jenis

Pohon 20x 20

Tiang 10x 10

Pancang 5x5

Semai 2X2

Proyeks Tajuk 20x 20

Diagram Profil 10x 20

20 meter

0 nmder

I mete= - ™ o
< metE

Gambar 1. Sketsaplot pengamatan
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AnalissData

Komposis Vegetas/Tegakan
Untuk mengetahui gambaran tentang
komposs vegetas dilakukan dengan
parameter yang meliputi:
Kelili
q= eliling

It
LBD—1X' x d®
=X

Indeks Nilai Penting (INP)

Jumlah individu suatu spesies

Luas seluruh plot contoh
KR(%)

Kerapatan spesies

- Kerapatan total seluruh spesies
x 100%
F

Jumlah dimana suatu spesies ditemukan

jumlah seluruh spesies
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Frekuensi spesies

FR(%) =
(%) Frekuensi seluruh spesies

X 100%

Luas bidang dasar suatu spesies

Luas petak ukur

Dominansi spesies

DR(%) =
(%) Dominansi seluruh spesies

X 100%

INP (%) = KR (%) + FR (%) + DR (%)
(untuk

tingkat pohon, pancang dan
tiang)
INP (%) = KR (%) + FR (%) (untuk tingkat

semal)
Struktur Tegakan

Struktur tegekan digambarkan ddam

proyeks tguk dan diagram profil pada
kertas grafik, discan kemudian digambar
menggunakan aplikas CorelDraw.

PETA LOKASH KEGIATAN EESPEINSE PINLIS MERELSIEGLATYMLULA 22

AFNTE

dTaraEy

TS

P ieTE (AL Lm g

1:10.000
EETERAMGAN
o e

rarasT

Gambar 2. Petalokas penditian
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HAS L DAN PEMBAHASAN

Komposs dan Sebaran jenis

Jenis vegetas yang ditemukan di Gunung
Tondong Karambu idah sebanyak 32 jenis.

Jenis-jenis yang ditemukan pada gunung ini

tersebar di bebergpa ketinggian yaitu pada

Tabd 2. Kondis plot pengamatan

ketinggian 700-1.300 mdpl
ddam 4 tingka pertumbuhan yaitu sema,
pancang, tiang, pohon (Tabe 3).

dan terbagi

Plot | Ketinggian Titik koordinat Vegetasi Suhu
(mdpl) X Y (C)
1 700 4°47'36.60"S | 119°484.40"E Semak 28
belukar
2 800 4°47'35.30"S | 119°48'12.80"E | Pepohonan 22
3 900 4°47'40.60"S | 119°48'20.40"E | Pepohonan 21
4 1000 4°47'40.80"S | 119°48'31.60"E | Pepohonan 20
5 1100 4°47'43.50"S | 119°48'36.60"E | Pepohonan 19
6 1200 4°47'42.90"S | 119°48'43.60"E Semak 16
belukar
7 1300 4°47'43.00"S | 119°48'46.20"E Semak 13
belukar
Tabe 3. Komposis dan sebaran jenisvegetas
N Jenis Tingkat pertumbuhan IN
Sem | Panc | Tia | Poho | P
ai ang | ng n | (%
)
1 | Polyalthia sp. (Annonaceae) v 45
2 | Callophyllum Soulatri v 25
(Clusiaceae)
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3 | Litcea Angulata (Lauraceae) v 30

4 | Horsfieldia sp. v 20
(Myristicaceae)

5 | Aphanamixis sp. (Meliaceae) | V 15

6 | Zysygium aromaticum v 29

7 | Alstonia scholaris v 9

8 | Psidium Guajava v 8

9 | Psycotria Malayana v 18
(Rubiaceae)

1 | Mallotus Macrostachyus v 10

0 | (Euphorbiaceae)

1 | Litsea Ochracea (Lauraceae) v 8

1

1 | Mangifera Longipetiolata v 8

2 | (Anacardiaceae)

1 | Diospyros cf. Sundaicus v 6

3 | (Ebenaceae)

1 | Tarena sp. (Rubiaceae.) v 6

4

1 | Psycotria sp. (Rubiaceae) v 16

5

1 | Acer Laurinum v 52

6 | (Sapindaceae)

1 | Garcinia Parvifolia v 42

7 | (Clusiaceae)

1 | Actinodaphne machrophylla v 8

8 | (Lauraceae)

1 | Ficus sp. (Moraceae) v 18

9

2 | Cryptocarya sp. (Lauraceae) v 10

0
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2 | Dendrocnide sp. v 21
1 | (Urticaceae)

2 | Dehaasia sp. (Lauraceae) v 24
2

2 | Garcinia Celebica v v 24
3 | (Clusiaceae)

2 | Garcinia Rigida (Clusiaceae) v 25
4

2 | Litcea Timoriana v 20
5 | (Lauraceae.)

2 | Litcea Mappacea v v 54
6 | (Lauraceae)

2 | Flacourtia Indica v v 38
7 | (Salicaceae)

2 | Decaspermum Fruticosum v v 16
8 | (Myrtaceae)

2 | Lithocarpus sp. (Fagaceae) v 7
9

3 | Horsfieldia sp. v 8
0 | (Myristicaceae)

3 | Aphanamixis sp. (Meliaceag) v 7
1

3 | Buchanania arborescens v 13
2 | (Anacardiaceae)
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Gambar 3. Bebergpaspesimen di |gpangan

Perubshan suhu  pada  gunung
Tondongkarambu 1-6'C  pada  setiap
perbedaan  ketinggian 100  mdpl

dikarenakan kelembaban, kecepatan angin,
snar maahari dan kderengan  yang
berbeda-beda pada setigp plot. Pada plot 1
ke plot 2 penurunan suhu mencapai 6°C hal
ini terjadi karena plot 1 didominas oleh
semak mengakibatkan terbukanya tguk
sehingga cahaya matahari mempengaruhi
kelembaban tanah pada plot 1. Sedangkan
pada plot 2 didominas oleh pepohohonan
dengan tguk yang menutupi sebagian lahan
sehingga kedlembaban tanah tidak terldu
dipengaruhi oleh cahaya matahari. Berbeda
pada plot 2 sampa dengan plot 5
mengalami penurunan suhu masing-masing
setigp plot sebesar 1°C dikarenakan kondis
tguk dan kelembaban pada lokas masing-
masing plot hampir sama sehingga suhu
tidak mengdami
Sedangkan pada plot 5 sampa ke plot 7

banyak  penurunan.

penurunan suhu mencapali 3°C pada setiap

plot dikarenakan plot 6 dan plot 7 berada di
bagian puncak gunung sehingga kecepatan
angin yang tinggi mempengaruhi  bentuk
dan tguk pada pohon serta kelembaban
sehingga mengakibatkan penurunan suhu
pada plot

mempengaruhi

6 dan plot

trangpiras
bergeraknya uap air dari sekitar tumbuhan,

7. Angin

dengan
sehingga memberikan kesempatan
pengugpan  lebih
Pertumbuhan vertikal akan terbatas sesua

terjadinya [anjut.

dengan  kemampuan menghisgp  dan
mentransformaskan  ar  keatas  untuk
mengimbangi transpirasl yang cepdt,
hasiinya mungkin akan membentuk
tumbuhan yang kerdil (Turner dkk.,
2006).

Vegetass pada pohon dan tingkat
permudaannya (tiang, pancang, dan
semai) terdapat 32 jenis tumbuhan yang
terdapat di Gunung Tondong Karambu.
Hasil penelitan Ekspedisi Pinus Merkusii

ditemukan 5 jenis untuk semai, 15 jenis
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untuk pancang, dan 11 jenis untuk tiang
dan 14 jenis untuk pohon. Dalam
pengamatan  dilapangan  didapatkan
banyak jenisjenis yang berbeda pada
setigp ketinggian yang berbeda untuk
tumbuhan berkayu. Adapun jumlah
vegetas terbanyak yang ditemukan ada
3 dikarenakan kondisi
kelembaban,

angin dan suhu sangat mendukung

pada plot
kelerengan, kecepatan
pertumbuhan vegetas pada lokas plot 3,
serta tidak adanya ditemukan tumbuhan

parasit dan pohon-pohon tumbang pada
8

~

3
3
3

N mlah Jefs @

=

ol o©oo

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4
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plot 3. Jenis yang memiliki penyebaran
daam ha kuantitas terbanyak ialah
Litsea mappacea dalam tingkat tiang
karena jenis ini memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi. Kuspradini dkk.
(2018) mengemukakan bahwa beberapa
jenisjenis Litsea memiliki kemampuan
adaptasi dan toleransi lebih bak. Jenis
Acer lauranium yang berasal dari famili
Sapindaceae merupakan jenis yang dapat
ditemui pada tingkatan pancang, tiang
dan pohon pada masing-masing plot.

Semai
™M ™ ™ Pancang
Tiang

Pohon

Plot 5 Plot 6 Plot 7
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12

11

Semai
Pancang
Tiang
Pohon

- —

o o o

Plot 5 Plot 6 Plot 7

Gambar 4. Grafik persebaran jenis (atas) dan jumlah individu (bawah) tiap jenis
tingkatan

pada masing-masing lokasi

Segjalan dengan perubahan ketinggian,
kuantitas jumlah jenis dan individu
tumbuhan yang ditemukan semakin
bervariasi, dengan jumlah jenis tertinggi
untuk tingkatan semai dan pancang
berada pada plot 3, tingkatan tiang
berada pada plot 3 dan plot 4, dan
tingkatan pohon berada pada plot 5.
Jumlah jenis yang terendah untuk
tingkatan semai berada pada plot 1, plot
6 dan plot 7, tingkatan pancang berada
pada plot 7, tingkatan tiang dan pohon
masing-masing berada pada plot 1. Ha
ini tentu dipengaruhi oleh kemampuan
Struktur Tegakan

adapatsi  individu jenis terhadap
lingkungannya.
Jumlah individu tertinggi  untuk

tingkatan sema berada pada plot 3,
tingkatan pancang berada pada plot 4,
tingkatan tiang berada pada plot 3 dan
plot 4, dan tingkatan pohon berada pada
plot 6. Jumlah individu yang terendah
untuk tingkatan semai berada pada plot
1, plot 6 dan plot 7, tingkatan pancang
berada pada plot 7, tingkatan tiang
berada pada plot 1, dan tingkatan pohon
berada pada plot 1.
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Plot 6

Plot 7

Jurnal ABDI: Vol. 3 No. 1, Januari 2021

Gambar 5. Proyeksi tgjuk (kiri) dan diagram profil (kanan) tingkat pohon masing-

masing plot

Kelerengan dan kecepatan angin
berpengaruh dalam adaptas ukuran

maupun bentuk pohon dan
tauknyaMenurut Depari (2010) tempat
tumbuh vegetasi dapat dibagi menjadi
faktor yang berpengaruh secara langsung
dan faktor yang tidak langsung. Faktor-
faktor yang berpengaruh secara langsung
seperti radias matahari, kelembaban,
tanah.  Faktor tersebut

berpengaruh langsung terhadap fungsi

dan air

tanaman dan memprodusir suatu efek

yang terlihat jelas. Faktor yang

berpengaruh secara tidak langsung
seperti lereng, flora dan fauna, yang
mempengaruhi vegetasi hutan terutama
melalui  efeknya terhadap  faktor

langsung.

Selain  itu, Soekotjo  (1976)
menyatakan faktor-faktor tempat tumbuh
dapat dibagi menjadi empat golongan
yaitu klimatis, edafis, fisiografis dan
biotis. Hal ini telah dibuktikan dari hasil
penggambaran diagram  profil dan
proyeks tguk di lokas ekspedisi. Pada
plot yang berada pada ketinggian 800
mdpl hingga 900 mdpl (plot 2 dan 3)
dengan kelas kelerengan yang dapat
dikategorikan landai
yang tinggi
keliling rata-rata 40 cm, sedangkan pada
ketinggian 900 mdpl hingga 1300 mdpl

memiliki pohon

ratarata 24 m dengan

(Plot 4 sampai 7) dengan kelerengan
yang dapat dikategorikan dalam kelas
kelerengan yang agak curam (15-30%)
dan curam (30-45%) serta kecepatan
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angin yang mempengaruhi  struktur
tegakan sehingga pohon pada lokas
tersebut

lokasi, yakni memiliki tinggi rata-rata 13

beradaptasi dengan kondisi

m dengan keliling rata rata 67 cm
dengan. Pada pengamatan tgjuk, tajuk
yang terbuka pada gambar proyeks tauk
yang dihasilkan dikarenakan dominasi
semak dan beberapa pohon tumbang
yang menghambat pertumbuhan vegetasi
pada Gunung Tondong Karambu. Selain
itu pada diagram profil yang dihasilkan
didapatkan banyak pohon yang tumbuh
miring dikarenakan kelerengan yang
berada pada kelas kelerengan agak
curam (15-30%) dan curam(30-45%).
Pada gambar diagram profil, pohon
yang di gambar iadah yang memiliki
diameter >10 cm, atau tingkatan tiang
dan pohon. lapisan tajuk pada plot 2, plot
3, plot 4, plot 5, dan plot 6 menunjukkan
stratum C dan pada plot 7 menunjukkan
2 stratum yaitu stratum C dan D. Untuk
gambar proyeks tgjuk yang ditemukan
menunjukkan jenis yang memiliki
tutupan tgjuk terluas ialah Dendrocnide
sp. yang berada pada plot 2. Proyeksi
yang ditemukan pada plot pendlitian
menunjukkan semakin rendah lokasi plot

maka semakin rapat tutupan tajuk.

Jurnal ABDI: Vol. 3 No. 1, Januari 2021

KESIMPULAN

1. Komposisi vegetass pada gunung
Tondong Karambu dipengaruhi oleh
suhu pada setigp plot pengamatan.
Kondis setiap plot pengamatan erat
kaitannya dengan perbedaan

ketinggian sehingga menghasilkan

komposisi jenis vegetas yang
berbeda pada setiap plot pengamatan.
Jumlah vegetasi yang teridentifikas
dari tingkatan sema hingga pohon
adalah 32 jenis.

2. Gambaran proyeks tajuk setiap plot
pengamatan tampak terbuka

dikarenakan dominasi semak yang

menghambat  pertumbuhan  pohon
serta ditemukan beberapa pohon
yang tumbang pada setiap plot.

Sedangkan gambaran diagram profil

menunjukan terdapat satu sampai dua

strata pada setigp  plot, juga
didapatkan pohon yang tumbuh
miring dikarenakan kelerengan pada

plot yang berada pada ketinggian 900

mdpl hingga 1300 mdpl  dapat

dalam kelas

kelerengan curam atau sangat curam.

dikategorikan

UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian ini dapat dilaksanakan
dengan baik dengan bantuan berbagai

pihak. Untuk itu, peneliti mengucapkan
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